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Abstrak
 

Kerajaan Mataram Kuna merupakan salah satu kerajaan yang menguasai Jawa Tengah dan Jawa Timur pada

masa Klasik. Penemuan prasasti-prasasti yang meneurut de Casparis merupakan sumber sejarah utama

membolehkan peneliti untuk melihat gambaran-gambaran masa lalu, dari dimensi budaya, politik ataupun

sosial pada masa itu. Artikel ini mencoba untuk menjelaskan jenis-jenis kekuasaan yang ada pada masa

pemerintahan Raja Dyah Balitung dan dampaknya pada tindakan yang raja tersebut lakukan. Metodologi

yang dipakai untuk artikel ini berhubungan dengan mengumpulkan data-data yang ada tentang

prasastiprasasti masa Dyah Balitung, klasifikasikan jenis-jenis kekuasaan sosial yang muncul di dalam

prasasti; dan dari itu, mencoba menjelaskan tindakan-tindakan yang dilakukan dalam prasasti dari sisi jenis-

jenis kekuasaan tersebut.

 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa ada setidaknya tiga jenis kekuasaan dari kajian prasasti-prasasti

masa Dyah Balitung, yaitu Coercion, Reward dan Legitimacy. Ketiga jenis kekuasaan tersebut memengaruhi

tindakan-tindakan yang terjadi di dalam prasasti-prasasti yang dikaji, seperti penetapan tanah sima,

penghilangan hutang, perluasan tanah sawah, pengurangan pajak, dan pemberian tanah sima kepada orang

berjasa kepada raja.

......The Kingdom of Mataram Kuna is one of the many kingdoms that ruled Central and East Java during the

Indonesian Classical Period. The findings of many steles which are the primary source of historical records

in Indonesia according to de Casparis, would allow a researcher to see glimpses of the past, in either

cultural, political, or social side of society during that time. This article attempts to explain kinds of power

that is shown during the rule of King Dyah Balitung and its effects to the king’s actions. The methodology

used to answer the issues involving within this article revolves around collecting any data of the steles

issued during the king’s rule, classify the kinds of social power that is reflected within the steles itself; then

attempts to explain the king’s actions with the previous knowledge of powers.

 

This research will explain that there is at least three kinds of power written in the steles during King

Balitung’s rule; which were Coercion, Reward and Legitimacy. These three kinds of power effect the

actions taken written on the stele, which are setting free lands (sima), debt absolvement, increasing size of

farmland, tax reduction, giving free lands (sima) to individuals who helped the kingdom.
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